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UU No 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta 
 
Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4  
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang 
terdiri atas hak moral dan hak ekonomi. 
Pembatasan Pelindungan Pasal 26  
Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 
terhadap: 
i. penggunaan kutipan singkat ciptaan dan/atau produk hak terkait untuk pelaporan 

peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual;  
ii. penggAndaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk kepentingan 

penelitian ilmu pengetahuan;  
iii. penggAndaan ciptaan dan/atau produk hak terkait hanya untuk keperluan pengajaran, 

kecuali pertunjukan dan fonogram yang telah dilakukan pengumuman sebagai bahan 
ajar; dan  

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan 
yang memungkinkan suatu ciptaan dan/atau produk hak terkait dapat digunakan 
tanpa izin pelaku pertunjukan, produser fonogram, atau lembaga penyiaran. 

Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
1. Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipta sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana 
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena buku 

panduan “6 Kemampuan Fondasi Anak PAUD” ini dapat 

disusun sebagai bahan pegangan bagi guru dan orang tua 

dalam mendampingi tumbuh kembang anak usia dini. 

Masa usia dini merupakan masa emas (golden age) yang 

sangat menentukan perkembangan anak pada tahap 

berikutnya. Pada masa ini, anak membutuhkan stimulasi 

yang tepat, lingkungan yang aman dan menyenangkan, serta 

pendampingan yang penuh kasih sayang agar tumbuh 

menjadi pribadi yang sehat, cerdas, mandiri, dan 

berkarakter. 

Buku ini disusun untuk membantu guru dan orang tua 

memahami enam kemampuan fondasi utama yang perlu 

dikembangkan pada anak usia dini, yaitu: 

1. Kemampuan karakter dan budi pekerti 

2. Kemampuan berbahasa dan berkomunikasi 

3. Kemampuan motorik kasar dan halus 

4. Kemampuan kecerdasan emosional 

5. Kemampuan kognitif 

6. Kecintaan terhadap belajar 
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Melalui kolaborasi antara guru dan orang tua, diharapkan 

anak memperoleh pengalaman belajar yang bermakna baik 

di sekolah maupun di rumah. 

Saya juga berterimakasih kepada keluarga, rekan kerja dan 

seluruh pemangku kepentingan yang telah mendukung saya 

dalam penyusun buku ini 

Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi inspirasi dalam 

mendampingi anak-anak menuju masa depan yang lebih 

baik. 

Penulis 

 

Pieter Orville Tatema Z Buulolo   
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan 

pondasi utama dalam membentuk kualitas sumber daya 

manusia di masa depan. Masa usia dini, sejak lahir 

sampai usia enam tahun, dikenal sebagai masa emas 

(golden age), yaitu masa ketika pertumbuhan dan 

perkembangan anak berlangsung sangat cepat dan tidak 

akan terulang kembali pada tahap usia berikutnya. 

Pada masa ini, perkembangan otak anak 

berkembang sangat pesat. Anak mulai belajar mengenal 

lingkungan, meniru perilaku orang dewasa, memahami 

bahasa, mengelola emosi, serta membangun kebiasaan 

dan karakter dasar yang akan melekat hingga dewasa. 

Oleh karena itu, anak membutuhkan stimulasi yang tepat, 

lingkungan yang aman, serta pendampingan yang penuh 

kasih sayang. 

PAUD tidak hanya berfokus pada kemampuan 

akademik seperti membaca, menulis, dan berhitung, 

tetapi lebih menekankan pada pengembangan seluruh 

aspek perkembangan anak secara menyeluruh dan 
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BAB II 
KONSEP DASAR 

PERKEMBANGAN ANAK 
USIA DINI 

 

Anak usia dini adalah pribadi yang unik, istimewa, 

dan penuh rasa ingin tahu. Setiap anak memiliki cara 

belajar, minat, serta kecepatan perkembangan yang 

berbeda-beda. Ada anak yang cepat berbicara, ada yang 

lebih aktif bergerak, ada yang senang menggambar, dan 

ada pula yang lebih suka mengamati lingkungan 

sekitarnya. Semua itu adalah bagian dari proses tumbuh 

kembang yang alami dan perlu dihargai. 

Pada masa usia dini, dunia anak adalah dunia 

bermain. Melalui bermain, anak belajar mengenal banyak 

hal, mulai dari berkomunikasi, bekerja sama, 

memecahkan masalah, hingga memahami lingkungan di 

sekitarnya. Bermain bukan sekadar kegiatan mengisi 

waktu, tetapi merupakan cara terbaik anak belajar 

dengan gembira dan bermakna. 
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BAB III 
KEMAMPUAN 

KARAKTER DAN BUDI 
PEKERTI 

 

A. Pengertian 

Karakter dan budi pekerti merupakan fondasi 

penting yang perlu ditanamkan sejak anak usia dini. 

Karakter tidak terbentuk dalam waktu singkat, tetapi 

tumbuh melalui kebiasaan baik yang dilakukan setiap 

hari, baik di rumah maupun di sekolah. Anak belajar dari 

apa yang mereka lihat, dengar, dan rasakan dari 

lingkungan sekitarnya. 

Melalui pendidikan karakter, anak diajak 

mengenal nilai-nilai kebaikan seperti berkata jujur, 

bersikap sopan, disiplin, bertanggung jawab, peduli 

terhadap sesama, serta menghargai orang lain. Anak yang 

memiliki karakter baik akan lebih mudah bersosialisasi, 

memiliki rasa percaya diri, dan tumbuh menjadi pribadi 

yang penuh empati serta memiliki akhlak yang baik. 
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BAB IV 
KEMAMPUAN 

BERBAHASA DAN 
BERKOMUNIKASI 

 

A. Pengertian 

Kemampuan bahasa dan komunikasi merupakan 

salah satu fondasi penting dalam perkembangan anak 

usia dini. Bahasa menjadi alat bagi anak untuk mengenal 

dunia, menyampaikan perasaan, mengungkapkan 

keinginan, serta membangun hubungan dengan orang 

lain. 

Sejak kecil, anak belajar bahasa melalui apa yang 

mereka dengar, lihat, dan alami setiap hari. Anak belajar 

berbicara dari percakapan sederhana bersama orang tua, 

mendengarkan cerita, bernyanyi, bermain, dan 

berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. 

Kemampuan berbahasa tidak hanya tentang 

berbicara, tetapi juga tentang mendengarkan, memahami 

pesan, mengekspresikan diri, serta berani berkomunikasi 

dengan percaya diri. Anak juga dapat menyampaikan 
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BAB V 
KEMAMPUAN MOTORIK 

KASAR DAN HALUS 

 

A.  Pengertian 

Kemampuan motorik adalah kemampuan anak 

dalam menggerakkan tubuhnya untuk melakukan 

berbagai aktivitas sehari-hari. Kemampuan ini sangat 

penting untuk mendukung pertumbuhan fisik, kesehatan, 

kemandirian, serta rasa percaya diri anak. 

Kemampuan motorik terbagi menjadi dua, yaitu 

motorik kasar dan motorik halus. 

Motorik kasar adalah kemampuan menggunakan 

otot-otot besar tubuh, seperti saat anak berjalan, berlari, 

melompat, menendang bola, memanjat, atau menjaga 

keseimbangan tubuh. Kegiatan motorik kasar membantu 

anak menjadi lebih kuat, aktif, sehat, dan lincah. 

Sedangkan motorik halus adalah kemampuan 

menggunakan otot-otot kecil, terutama pada tangan dan 

jari. Motorik halus berkembang ketika anak menggambar, 

mewarnai, menyusun balok, menggunting, meronce, atau 

memegang pensil. Kegiatan ini membantu melatih 
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BAB VI 
KEMAMPUAN 
KECERDASAN 

EMOSIONAL 
 

A. Pengertian 

Kecerdasan emosional adalah kemampuan anak 

untuk mengenali, memahami, dan mengelola perasaan 

yang ada dalam dirinya, serta memahami perasaan orang 

lain di sekitarnya. Kemampuan ini sangat penting karena 

membantu anak belajar bersikap tenang, percaya diri, 

peduli, dan mampu menjalin hubungan baik dengan 

teman maupun orang dewasa. 

Sejak usia dini, anak mulai merasakan berbagai 

emosi seperti senang, sedih, marah, takut, kecewa, malu, 

atau bangga. Namun, anak belum sepenuhnya memahami 

bagaimana cara mengungkapkan perasaan tersebut 

dengan baik. Oleh karena itu, anak membutuhkan 

bimbingan dari guru dan orang tua agar mampu 

mengenali dan mengelola emosinya secara positif. 

Anak yang memiliki kecerdasan emosional yang 

baik akan lebih mudah beradaptasi, mampu bekerja 
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BAB VII 
KEMAMPUAN KOGNITIF 
 

A. Pengertian 

Kemampuan kognitif adalah kemampuan anak 

untuk berpikir, memahami, mengingat, mencari tahu, 

serta menemukan jawaban dari hal-hal yang mereka lihat 

dan alami setiap hari. Kemampuan ini berkembang ketika 

anak mulai penasaran, bertanya, mencoba, mengamati, 

dan memecahkan masalah sederhana di sekitarnya. 

Pada usia dini, anak memiliki rasa ingin tahu yang 

sangat besar. Anak sering bertanya, “Kenapa hujan 

turun?”, “Mengapa daun berwarna hijau?”, atau “Kenapa 

es bisa mencair?” Pertanyaan-pertanyaan sederhana 

tersebut menunjukkan bahwa anak sedang belajar 

memahami dunia di sekitarnya. 

Perkembangan kognitif bukan hanya tentang anak 

bisa membaca, menulis, atau berhitung lebih cepat, tetapi 

lebih penting pada bagaimana anak memahami sesuatu, 

berpikir logis, menemukan hubungan sebab akibat, dan 

berani mencoba berbagai pengalaman baru. 

Ketika anak bermain menyusun balok, sebenarnya 

anak sedang belajar berpikir dan memecahkan masalah. 
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BAB VIII 
KECINTAAN TERHADAP 

BELAJAR 
 

A. Pengertian 

Kecintaan terhadap belajar adalah perasaan 

senang dan antusias dalam mengenal hal-hal baru. Anak 

yang memiliki rasa cinta belajar akan tumbuh menjadi 

pribadi yang aktif bertanya, suka mencoba, gemar 

mengeksplorasi, dan menikmati setiap proses belajar 

yang dilakukan. 

Pada usia dini, anak sebenarnya terlahir dengan 

rasa ingin tahu yang sangat besar. Mereka senang 

melihat, menyentuh, bertanya, mencoba, dan mengamati 

segala sesuatu di sekitarnya. Ketika rasa ingin tahu itu 

diarahkan dengan baik, maka akan tumbuh kecintaan 

terhadap belajar dari dalam diri anak sendiri. 

Anak yang mencintai belajar tidak perlu selalu 

disuruh atau dipaksa. Mereka akan memiliki inisiatif 

sendiri untuk mencari tahu, mencoba, membaca, 

bertanya, dan melakukan berbagai kegiatan yang 

membuatnya semakin memahami dunia di sekitarnya. 
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BAB IX 
PERAN GURU DAN 

ORANG TUA 
 

Kecintaan terhadap belajar adalah perasaan 

senang dan antusias dalam mengenal hal-hal baru. Anak 

yang memiliki rasa cinta belajar akan tumbuh menjadi 

pribadi yang aktif bertanya, suka mencoba, gemar 

mengeksplorasi, dan menikmati setiap proses belajar 

yang dilakukan. 

Keberhasilan pendidikan anak usia dini tidak 

dapat dilakukan oleh satu pihak saja. Anak-anak 

membutuhkan kerja sama yang kuat antara guru di 

sekolah dan orang tua di rumah agar tumbuh dan 

berkembang secara optimal. Ketika guru dan orang tua 

berjalan bersama, saling mendukung, dan memiliki 

tujuan yang sama, maka anak akan mendapatkan 

lingkungan terbaik untuk belajar, bermain, dan 

berkembang. 

Khususnya di Kabupaten Nias Selatan, anak-anak 

PAUD hari ini adalah generasi penerus daerah yang kelak 

akan menjadi harapan keluarga, masyarakat, dan bangsa. 
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BAB X 
PENDIDIKAN 

KARAKTER DI ERA 
DIGITAL 

 

Perkembangan teknologi memberikan banyak 

manfaat bagi kehidupan manusia, termasuk dalam dunia 

pendidikan anak usia dini. Namun, penggunaan 

handphone dan media sosial yang tidak terkontrol dapat 

membawa dampak negatif terhadap perkembangan anak. 

Saat ini, ketergantungan terhadap gadget dan media 

sosial mulai disebut sebagai bentuk “narkoba digital” 

karena mampu memengaruhi perilaku, emosi, pola pikir, 

dan kesehatan anak secara perlahan. 

Anak usia dini belum memiliki kemampuan untuk 

mengontrol diri dengan baik. Ketika terlalu sering 

menggunakan handphone, anak dapat menjadi mudah 

marah, sulit fokus, kurang bersosialisasi, serta kehilangan 

minat bermain dan belajar secara langsung dengan 

lingkungan sekitarnya. 
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BAB XI 
LITERASI DIGITAL 

UNTUK ORANG TUA DAN 
GURU 

 

Literasi digital adalah kemampuan memahami, 

menggunakan, dan mengelola teknologi secara bijaksana. 

Di era modern, guru dan orang tua perlu memiliki 

pemahaman yang baik tentang penggunaan teknologi 

agar mampu mendampingi anak secara tepat. 

Teknologi dapat menjadi alat belajar yang 

bermanfaat apabila digunakan dengan pengawasan dan 

tujuan yang jelas. Namun tanpa kontrol, teknologi dapat 

mengganggu tumbuh kembang anak. 

 

A.  Prinsip Penggunaan Teknologi pada Anak Usia 

Dini 

Beberapa prinsip penting dalam penggunaan 

teknologi pada anak usia dini: 

• Teknologi bukan pengganti kasih sayang dan 

interaksi 
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BAB XII 
PENUTUP 

 

Anak usia dini adalah generasi penerus bangsa 

yang perlu dibimbing dengan penuh kasih sayang, 

perhatian, dan stimulasi yang tepat. Di tangan merekalah 

masa depan daerah, bangsa, dan negara akan dilanjutkan. 

Apa yang ditanamkan kepada anak sejak usia dini akan 

menjadi dasar bagi kehidupan mereka di masa yang akan 

datang. 

Enam kemampuan fondasi anak menjadi bekal 

penting dalam membentuk pribadi yang berkarakter, 

sehat, cerdas, mandiri, kreatif, mampu bersosialisasi, 

serta memiliki semangat belajar sepanjang hayat. Fondasi 

inilah yang akan membantu anak tumbuh menjadi 

generasi yang kuat dan siap menghadapi perkembangan 

zaman. 

Kita perlu menyadari bahwa kehidupan akan 

terus berjalan. Kita yang hari ini menjadi orang tua, guru, 

dan pendidik suatu saat akan meninggalkan dunia ini, 

dan anak-anak yang saat ini belajar di PAUD akan 

tumbuh menggantikan peran kita di masa depan. Mereka 

akan menjadi pemimpin, pendidik, tenaga kesehatan, 
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pelaku usaha, aparat pemerintah, dan penggerak 

pembangunan bangsa. 

Keberhasilan suatu bangsa bukan hanya tentang 

kemajuan pembangunan atau kekayaan alam yang 

dimiliki, tetapi tentang keberhasilannya melahirkan 

generasi yang lebih baik dari generasi sebelumnya. 

Generasi yang memiliki ilmu pengetahuan, karakter yang 

kuat, hati yang baik, semangat kerja keras, serta 

kepedulian terhadap sesama dan daerahnya. 

Oleh sebab itu, pendidikan anak usia dini 

merupakan investasi terbesar bagi masa depan bangsa. 

Melalui kerja sama yang baik antara guru dan orang tua, 

anak-anak akan memperoleh pengalaman belajar yang 

menyenangkan, bermakna, dan penuh kasih sayang baik 

di sekolah maupun di rumah. 

Anak-anak adalah generasi penerus yang perlu 

dipersiapkan menghadapi perkembangan zaman tanpa 

kehilangan karakter dan nilai-nilai kehidupan. Di era 

digital saat ini, tantangan pendidikan anak tidak hanya 

berkaitan dengan akademik, tetapi juga bagaimana 

melindungi anak dari dampak negatif teknologi dan 

media sosial. 

Handphone dan media sosial dapat menjadi 

manfaat apabila digunakan secara bijak, namun dapat 
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berubah menjadi “narkoba digital” ketika membuat anak 

kehilangan waktu bermain, belajar, bersosialisasi, dan 

berinteraksi dengan keluarga. 

Karena itu, guru dan orang tua perlu menjadi satu 

tim dalam mendampingi anak menggunakan teknologi 

secara sehat, aman, dan bertanggung jawab. Dengan 

kasih sayang, keteladanan, dan pendampingan yang 

tepat, anak-anak akan tumbuh menjadi generasi yang 

cerdas, sehat, berkarakter, dan siap menghadapi masa 

depan. 

Semoga buku ini dapat menjadi pedoman yang 

bermanfaat bagi guru dan orang tua dalam mendampingi 

tumbuh kembang anak usia dini menuju masa depan 

yang lebih baik, khususnya dalam mempersiapkan 

generasi emas Kabupaten Nias Selatan dan Indonesia 

tahun 2045. 

Mari bersama-sama menjadi satu tim yang kuat 

dalam mendidik anak-anak dengan cinta, keteladanan, 

dan semangat untuk memberikan yang terbaik bagi masa 

depan mereka. 

 

“Satu Tim, Satu Tujuan: Wujudkan PAUD 

Bermutu untuk Semua.” 
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Satu Tim...! 

Satu Tujuan...! 

Wujudkan PAUD Bermutu untuk Semua. 

 




